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A.-Latar Belakang Masalah

UFE

Manajemen laba merupakan tindakan manajemen dengan memanipulasi laporan

&
oSN 191 11!

ngan untuk kepentingan tertentu. Penekanan manajemen laba terletak pada

erahan tanggung jawab operasi perusahaan dari pemilik kepada pihak manajemen

Hu))

pe

memiliki kemampuan pengelolaan lebih baik. Laporan keuangan dijadikan media

glnl

ya

jusi

bagi perusahaan untuk menyampaikan informasi keuangan berupa informasi kinerja

perusahaan yang merupakan bentuk pertanggungjawaban pihak manajemen terhadap

buepun-buepun 1bunpuijig exdig ey
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enuhan kebutuhan dari pihak pemilik (Ningsaptiti, 2010).

eglio)

pe

Tindakan manajemen laba dapat dilakukan dengan memodifikasi komponen

akrual karena dalam laporan keuangan tidak perlu adanya bukti kas secara fisik, sehingga

s1cfieny iy e

daEat dimodifikasi tanpa disertai dengan kas yang diterima atau dikeluarkan perusahaan

(Sulistyantol, 2018).Tindakan manajemen laba ini dilakukan dengan beberapa hal, yaitu
=

dengan income smoothing, income minimization, income maximization, dan taking a
-

[ =
bath yang menjadi pola manajemen laba sendiri (Scoltt, 2000). Tingkat laba menjadi
=)

sagh satu informasi yang terdapat di laporan ekuangan yang pada umumnya perusahaan

7
mgaginginkan laba yang besar sehingga pemegang saham tertarik untuk melakukan

=

in?stasi pada perusahaan. Informasi laba ini sering menjadi target rekayasa melalui
=h

ti%akan kesempatan oleh pihak manajemen untuk memaksimumkan kepuasannya

dﬁ_’qm menginginkan bonus lebih yang dapat merugikan pihak pemegang saham.
x

Tidakan manajemen laba kerap dilakukan guna membuat laporan keuangan terlihat

b;& dan memuaskan. Pola manajemen laba sendiri dilakukan dengan menaik dan

3| uepy
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turunkan laba yang dilaporkan dari unit yang menjadi tanggung jawabnya yang tidak

m@punyai hubungan dengan kenaikan atau penurunan profitabilitas entitas dalam

T
jangka waktu panjang, dimana tujuan dari adanya pola manajemen laba ini adalah untuk

©

meéinberi informasi yang relevan dalam melakukan prediksi terhadap masa yang akan
3

datang (Helrmawan & Cahyaningtyas, 2021).

Manajemen laba terjadi karena adanya perbedaan kepentingan ekonomis antara

1|sul) o) 19

pihak manajemen yang ingin memiliki pemenuhan ekonomi secara maksimal dan

ilik perusahaan yang ingin mencapai kepentingan pribadi perusahaan secara

=]
(¢}
SH In

maksimal yang dapat menyebabkan terjadinya perbedaan kepentingan ekonomis atau

au.uo@n uegsiu

infarmation asymmetry (kesenjangan informasi) (Shatila Palelstin,

2089).Ketidakseimbangan dalam penyampaian informasi terjadi ketika pihak
x
m%ajemen memiliki informasi lebih banyak dari pemilik perusahaan (Yulita Abdillah
& z’_;nastasia Elndang Susilawati Nanang Purwantol, 2016).
2
Q
©  Di Indonesia, sudah terjadi beberapa kasus di perusahaan besar yang

mengindikasikan manajemen laba seperti dapat dilihat pada PT KAI tahun 2006 dimana

la‘%)ran keuangan yang telah tercatat pada tahun sebelumnya memiliki laba sebesar Rp
-
6,2 miliar tetapi kondisi yang sebenarnya perusahaan tersebut mengalami kerugian

=)
segésar Rp 63 miliar. Pada laporan yang keuangan yang dibuat oleh PT KAI terdapat

beberapa tiga kesalahan yaitu kesalahan pelaporan beban pajak menjadi piutang atau
)

taﬁhan, penurunan nilai kerugian saham yang belum dibebankan, dan bantuan
=

p@erintah dan modal yang belum ditentukan sebagai hutang. Komisaris PT KAI

m‘n_trlyatakan terjadi kesalahan pemeriksaan oleh akuntan public, dimana tahun tersebut

m§ljadi tahun pertama tidak terlibatnya BPK menjadi pihak pemeriksaan sehingga

31D uepy YIMm)
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melalui kasus ini, peneliti menganalisis bahwa akuntan publik juga dapat menjadi pihak

yag melakukan manipulasi di dalam menyusun laporan keuangan.

2. Selain kasus yang dialami oleh PT KAI, terdapat perusahaan lain yang

mengalami hal serupa yaitu PT Garuda Indonesia Tbk. Pada tahun 2018, Garuda

YeH

mencatat laba bersih senilai US$ 239,94 juta atau sekitar Rp 3,48 triliun yang salah

]
©

=

o

g;safunya ditopang oleh kerja sama antara Garuda dan PT Mahata Aero Terknologi yang

pu

_seBﬁnarnya dana tersebut masih bersifat piutang dengan kontrak waktu 15 tahun.

Kefanggalan ini diketahui oleh dua komisaris Garuda Indonesia yang tidak menyetujui

-buepun 1bun

Cdi‘[tgr;rndatangani laporan keuangan tersebut. Kesalahan dalam laporan yang telah dibuat

uepu

= adalah terdapatnya selisih US$ 180 juta dari apa yang tercatat dalam laporan keuangan,

teté}pi kemudian setelah dilakukannya penyesuaian pencatatan maskapai penerbangan
nagional ini akhirnya mencatatkan kerugian US$ 175 juta atau setara Rp. 2,53 triliun.
Pe?ri,:lsahaan diminta untuk menyajikan ulang laporan keuangannya dan perlu untuk
membayar denda sebesar Rp. 100 juta. Denda tersebut juga perlu dibayarkan oleh direksi
dar; komisaris yang menandatangani laporan keuangan sebagai bentuk
pertanggungjawaban. Melalui kasus ini dapat dilihat bahwa direksi dan komisaris yang
m%féfupakan pihak yang berwewenang telah terbukti lalai dalam melakukan pengecekan,
té%pi terdapat dua komusaris lain yang melihat adanya ketidaksesuaian dalam laporan

terSebut sehingga mereka menolak untuk menandatanganinya. Hal ini membuktikan

bahwa stuktur kepemilikan dapat mempengaruhi pengendalian perusahaan.

Seperti yang sudah disebutkan di atas, dapat terlihat bahwa kasus-kasus tersebut

teggadi karena adanya penyalahgunaan wewenang dan melanggar hukum yang berlaku

yang dilakukan pemilih perusahaan dan pihak manajemen guna memakismumkan

kegentingan perusahaan. Kasus yang mengindikasikan manajemen laba adalah nyata dan
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terkespos oleh media yang ada. Meskipun sudah sangat banyak penelitian mengenai

ménajemen laba. Tetapi, peneliti tidak dapat mengesampingkan faktor dan pertimbangan

yat;g ada di atas sehingga peneliti perlu melakukan penelitian lanjutan.

Tindakan manajemen laba dapat diantisipasi dengan menerapkan sistem

T
;j pejrfgendalian dan pengelolaan kepemilikan yang dipengaruhi struktur kepemilikan pada
;é;suatu perusahaan. Good Corporate Governance adalah struktur dan mekanisme internal
§ yaﬁg mengatur pengelolaan dalam perusahaan agar sesuai dengan peraturan undang —
;:unéang dan etika bisnis yang berlaku. Terdapat 10 perusahaan Indonesia yang masuk
%kagegori ASEAN Asset Class yang dinilai memiliki tata kelola perusahaan yang baik

dag layak, yaitu PT Bank CIMB Niaga Tbk., PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk.,
P"I;Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., PT Aneka Tambang Tbk., PT Bank Mandiri
(Péi?sero) Tbk., PT Bank Central Asia Tbk., PT Bank Permata Tbk., PT Jasa Marga
(Péfsero) Tbk., PT XL Axiata Tbk., dan PT Bank Maybank Indonesia Tbk. Penilaian
Corporate Governance ini dilakukan terhadap 100 perusahaan tercatat dengan
ka;;italisasi pasar terbesar sudah mewakili 84,3% dari total kapitalisasi pasar Bursa Efek
Indonesia per 31 Maret 2018 dan 15,9% dari jumlah perusahaan tercatat di Indonesia.
L&pa aspek penilaian yang dimasukkan dalam scorecard adalah hak pemegang saham,
péE}akuan yang adil terhadap pemegang saham, peran pemangku kepentingan,
pc:;lgungkapan dan transparansi, dan terakhir tanggung jawab dewan komisaris dan
diseksi yang merupakan penerapan dari struktur dan mekaniseme internal Good
Coiporate Governance. Pencapaian tersebut merupakan bentuk komitmen perseroan
meningkatkan kualitas penerapan Good Corporate Governance (GCG) dan hal ini

rﬁ;éﬁnbuktikan apabila Good Corporate Governance dikelola dengan baik maka tindakan

m@ahajemen laba dapat dihindari.
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Pembentukan Corporate Governance yang benar untuk mengatasi tindakan

méngjemen laba dengan perusahaan menjalankan berbagai kegiatan dari mekanisme

inti?:nal penerapan Good Corporate Governance (GCG), yaitu membentuk kepemilikan

madtajerial, kepemilikan institusional, dan proporsi dewan komisaris independen

indépenden. Kepemilikan manajerial adalah jumlah saham yang dimiliki oleh

mdnajemen dari seluruh modal saham dalam perusahaan yanng mempunyai peran

penting bagi manajer untuk bertindak memaksimalkan nilai (Sartolnol, 2010).

Ke;)emilikan institusional adalah jumlah kepemilikan saham perusahaan yang dimiliki

oleh institusi atau lembaga seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi dan

kefiemilikan institusi lain yang akan mendorong peningkatan pengawasan yang lebih

opﬁfnal terhadap kinerja manajemen (Sintyawati & Delwi, 2018). Sementara, dewan

komiisaris independen memiliki tujuan utama yaitu melakukan pengawasan (supervising)

dajnlmemberi nasihat (advising) kepada eksekutif perusahaan untuk mengurangi biaya
ke%tgenan (Dwiharyadi, 2017). Dewan komisaris independen mempunyai tanggung
jav&éb untuk mengawasi proses pembuatan laporan keuangan dengan melakukan

pertemuan secara rutin dengan staf akuntansi dan auditor eksternal. Kondisi ini

megnunjukkan bahwa keberadaan dan tindakan dewan komisaris independen merupakan

representasi dari pemegang saham yang diharapkan dapat melindungi kepentingan dari

p@legang saham tersebut. Kedudukan anggota dewan komisaris independen setara
dé;gan komisaris utama. Maka dari itu, penulis mengambil stuktur dan komponen
mekanisme internal Good Corporate Governance, yaitu kepemilikan manajerial,
kepemilikan isntitusional, dan proporsi dewan komisaris indpenden sebagai variabel

independen dalam memengaruhi manajemen laba.

Variabel lain berupa ukuran perusahaan juga berhubungan dengan tindakan

m@aj emen laba. Terdapat dua pandangan tentang hubungan ukuran perusahaan dengan

310 Ul
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manajemen laba. Pertama, perusahaan yang berukuran kecil dianggap lebih banyak

métakukan tindakan manajemen laba dibandingkan perusahaan yang berukuran besar.

Pe;usahaan kecil cenderung ingin memperlihatkan kinerja keuangan perusahaan yang

baik agar investor mau menanamkan modalnya kepada perusahaan. Perusahaan besar

akéﬁ lebih berhati-hati dalam pelaporan keuangan dan lebih akurat dalam

mélaporkannya. Kedua, perusahaan besar dengan laba yang besar cenderung melakukan

tindakan manajemen laba dengan perataan laba dengan tujuan menyeimbangkan laporan

keiiangan sehingga akan mendapat penilaian yang baik dari investor (Nasutioln &

Seifiawan, 2007). Hubungan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba telah

dit‘émukan pada penelitian sebelumnya dengan hasil yang berbeda, maka dari itu penulis

mgm melakukan penelitian ulang ukuran perusahaan terhadap manajemen laba.

‘Dl dalam penelitian ini, penulis mengambil perusahaan manufaktur yang terfokus
pa?dé sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada tahun 2018-2022. Penjelasan untuk memilih perusahaan sub-sektor makanan dan
miﬁuman sebagai sampel yang dipilih karena sangat relevan secara ekonomi mengenai
taptangan dan peluang yang dinamis serta aspek berkelanjutan dalam mengadopsi
pféktik bisnis yang pertumbuhan nilainya lebih stabil dibandingkan dengan perusahaan
ya}g lain dikarenakan adanya dorongan volume penjualan yang tidak terpengaruh oleh
kt;daan apapun yaitu perubahan musim dan perekonomian yang tidak stabil. Hal inilah
yaﬁlg melatarbelakangi penulis untuk melakukan penelitian lebih lanjut, serta adanya
péfmasalahan yang nyata terjadi dan perbedaan hasil penelitian sebelumnya, maka
pemeliti ingin meneliti kembali dengan mengambil judul : “Pengaruh Kepemilikan
l\/gnaj erial, Kepemilikan Institusional, Proporsi dewan komisaris independen, dan

Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur Sub-Sektor

F(Ed and Beverage di BEI Periode 2018-2022”

310 Ul
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B. Identifikasi Masalah
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat ditentukan

dentifikasi masalah, yaitu :

Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba
perusahaan manufuktur sub-sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI
Periode 2018-2022?

Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap manajemen laba
perusahaan manfuktur sub-sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI
Periode 2018-2022?

Apakah proporsi dewan komisaris independen berpengaruh terhadap manajemen
laba perusahaan manfuktur sub-sektor makanan dan minuman yang terdaftar di
BEI Periode 2018-2022?

Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba perusahaan
manufaktur sub-sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI Periode

2018-2022?

C+#Batasan Masalah

g3n

319 uen] MIM)| e)iewioju] uep

—

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijabarkan, maka masalah yang

=akan dikaji dalam penelitian ini akan dibatasi, yaitu :

Bagaimana pengaruh kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba pada
perusahaan manufuktur sub-sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI

periode 2018-2022?
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Bagaimana pengaruh kepemilikan institusional terhadap manajemen laba pada
perusahaan manufuktur sub-sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI
periode 2018-2022?

Bagaimana pengaruh proporsi dewan komisaris independen terhadap manajemen
laba pada perusahaan manufuktur sub-sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di BEI periode 2018-20227?

Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba pada
perusahaan manufuktur sub-sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI

periode 2018-2022?

atasan Penelitian

Berdasarkan batasan masalah yang telah dijabarkan, menyadari bahwa

danya keterbatasan waktu penulis dalam melakukan penelitian maka batasan

enelitian yang dibuat oleh penulis adalah sebagai berikut :

Objek penelitian adalah daftar perusahaan manufaktur sub-sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di BEI selama periode tahun 2018-2022.

Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah komponen Good Corporate
Governance yang terdiri atas kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial,
dan proporsi dewan komisaris independen serta ukuran perusahaan.

Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah manajemen laba.

umusan Masalah

erdasarkan uraian dari latar belakang masalah, maka yang menjadi pokok

asalahan pada penelitian ini, yaitu :
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Apakah terdapat pengaruh kepemilikan manajerial yang signifikan terhadap
manajemen laba pada perusahaan manufaktur sub-sektor food and beverage yang
terdaftar di BEI selama periode tahun 2018-2022?

Apakah terdapat pengaruh kepemilikan institusional yang signifikan terhadap
manajemen laba pada perusahaan manufaktur sub-sektor food and beverage yang
terdaftar di BEI selama periode tahun 2018-2022?

Apakah terdapat pengaruh proporsi dewan komisaris independen yang signifikan
terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur sub-sektor food and
beverage yang terdaftar di BEI selama periode tahun 2018-2022?

Apakah terdapat pengaruh ukuran perusahaan yang siginifikan terhadap
manajemen laba pada perusahaan manufaktur sub-sektor food and beverage yang

terdaftar di BEI selama periode tahun 2018-2022?

ujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:
z 1. Untuk menguji dan mengetahui bagaiman pengaruh kepemilikan manajerial,
=
g terhadap manajemen laba perusahaan manufaktur manufaktur sub-sektor food
=)
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and beverage yang terdaftar di BEI selama periode tahun 2018-2022.
Untuk menguji dan mengetahui bagaimana pengaruh kepemilikan institusional,
terhadap manajemen laba perusahaan manufaktur manufaktur sub-sektor food
and beverage yang terdaftar di BEI selama periode tahun 2018-2022.
Untuk menguji dan mengetahui bagaimana pengaruh proporsi dewan komisaris
independen, terhadap manajemen laba perusahaan manufaktur manufaktur sub-

sektor food and beverage yang terdaftar di BEI selama periode tahun 2018-2022.
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4. Untuk menguji dan mengetahui bagaimana pengaruh ukuran perusahaan

@ terhadap manajemen laba perusahaan manufaktur manufaktur sub-sektor food

T
% and beverage yang terdaftar di BEI selama periode tahun 2018-2022.
%.

Y
G.=Manfaat Penelitian

dapun manfaatnya adalah :

Bagi perusahaan

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan dapat menjadi masukan, referensi
dan pertimbangan dalam pengambilan keputusan oleh pihak-pihak yang

berkepentingan dalam hal yang berkaitan dengan Good Corporate Governance

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

dan ukuran perusahaan.

Bagi pembaca

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan dapat menjadi bahan referensi,
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pertimbangan maupun sumber informasi yang akan menambah pengetahuan bagi
peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya mengenai analisis pengaruh

Good Corporate Governance dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba.
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